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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang.

Pertanian di Indonesia semakin berkembang seiring dengan perkembangan tren hidup
sehat di masyrakat. Keinginan untuk mengurangi ketergantungan pada tanah, air, dan
sumber daya alam lainnya, membuat orang berinisiatif melakukan cara bertani yang mudah
dan dapat diaplikasikan di lahan terbatas seperti pekarangan rumah. Secara konvensional,
budidaya perikanan umumnya dilakukan di kolam, bak, tangki atau akuarium. Prospek
budidaya perikanan di perkotaan sesuai konsep ketahanan pangan di masyarakat masih
dikembangankan, salah satunya dengan sistem akuaponik.

Tanaman bayam (Amaranthus sp) adalah sayur-sayuran dengan nama ilmiah
(Amaranthus sp). Tumbuhan ini dikenal sebagai sayuran sumber zat besi yang penting.
Pertumbuhan paling baik pada tanah subur dan banyak sinar matahari. Suhu yang baik 24-
28°C dan pH tanah antara 6. Akar tanaman bayam memiliki sistem perakaran tunggal.

Pecahan genteng memiliki sifat agregat genteng yang mudah menyerap air, biasanya
pori-pori genteng tidak semuanya tertutup oleh pasta semen. Pori tersebut biasanya terisi
oleh udara (air void) atau berisi air (water filled space). Gelembung udara yang terperangkap
dan air yang menguap merupakan sumber utama dari timbulnyayongga/ pori.

Arang kayu adalah residu hitam berisi ‘karbon tidak “murni yang dihasilkan dengan
menghilangkan kandungan air dan_komponen volatil dari hewan atau tumbuhan.  Arang
umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu,gula, tulang, dan benda lain. Arang yang
hitam, ringan, mudah hangur, dan, meyerupai~batu bara ini terdiri dari 85% sampai 98%
karbon, sisanya adalah.abu‘atau benda kimia lainnya. Arang kayu adalah arang yang terbuat
dari bahan dasar /kayw. Arang kayu paling banyak digunakan untuk keperluan memasak
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Sedangkan penggunaan arang kayu yang lainnya adalah
sebagai penjernih‘air,"penggunaan dalam bidang kesehatan, dan masih banyak lagi. Bahan
kayu yang digunakan untuk dibuat arang kayu adalah kayu yang masih sehat, dalam hal ini

kayu belum membusuk.

Akuaponik merupakan bio-integrasi yang menghubungkan akuakultur berprinsip
resirkulasi dengan produksi tanaman/sayuran hidroponik (Diver,2006). Teknologi
akuaponik terbukti mampu berhasil memproduksi ikan secara optimal pada lahan sempit dan
sumber air terbatas, termasuk di daerah perkotaan. Teknologi ini pada prinsipnya disamping
menghemat penggunaan lahan dan air juga meningkatkan efisiensi usaha melalui
pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan, serta merupakan salah satu sistem
budidaya ikan yang ramah lingkungan.

Nutrisi yang tepat disesuaikan untuk memelihara dan memenuhi persyaratan
pertumbuhan tanaman. Tanaman membutuhkan nitrogen, fosfor, kalium, dan berbagai mikro
untuk berkembang. Akuakultur adalah pengelolaan air serta perikanan dan pertanian
organisme air, seperti ikan, udang-udangan, dan tanaman air, biasanya untuk kebutuhan
konsumsi manusia. Akuaponik ini lebih ramah lingkungan dan akan menghasilkan produk
yang murni organik karena tidak menggunakan pestisida dan pupuk tambahan. Pupuk hanya
memanfaatkan nutrisi terlarut dalam air dari sisa pakan dan Kkotoran ikan yang
terdekomposisi.

Dalam penelitian ini akan digunakan sistem akuaponik nutrient film technique, akan
tetapi sistem ini menggunakan media tanam yang ada di sekitar kita seperti Pecahan genteng
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dan Arang Kayu). Dalam sistem aquaponik nutrient film technique (NFT) ammonia
pada kotoran ikan ini akan dikonversi menjadi nitrit oleh bakteri (Nitosomonas sp) yang
hidup di biofilter yg terdapat arang dan batu kerikil. Kemudian nitrit akan dikonversi lagi
menjadi nitrat oleh (Nitobacter sp). Selain itu ada banyak bakteri lain yang mendeomposisi
kotoran dan sisa pakan yang mengendap di dasar kolam. Sisa pakan dan kotoran yang
terlarut dan tersuspensi yang dapat ikut terbawa air sampai ke media tanam. Di sini bakteri
kembali berperan untuk mendekomposisi sisa pakan dan kotoran yang terlarut dan
tersuspensi yang ikut terbawa ke media tanam. Nutrisi terlarut dalam air tadi akan langsung
dimanfaatkan oleh tanaman sebagai nutrisi untuk pertumbuhan. Secara tidak langsung media
dan tanaman ini membentuk sebuah biofilter yang dapat membuat air bersih yang kaya akan
O.. Air bersih ini kemudian dikirim kembali ke dalam tangki ikan dan ikan yang ada di
dalam kolam mini akan sehat dan pertumbuhannya tidak terganggu.

Tabel 1. Perbedaan budidaya ikan, hidroponik dan akuaponik

Budidaya lkan Hidroponik Akuaponik
Unsur Utama Unsur Utama Unsur Utama
Pakan Air Pupuk Air Pakan Air

Ikan Kimia lkan
Pertumbuhan Ikan PertumbuhanTanaman Air bernutrisi

Siste* akuaponik

Air nutrisi
Berembon/ Pertumbuhan ik
Limbah Ikan erembun/menguap ertumduhan ikan
\ 4
Air kaya nutrisi Air mengalir ——Jessuang Limbah ikan
Kehilangan air dan polusi Pertumbuhan

Air mengalir Tanaman  Pupukfkompos

Sirkulasi
air/daur

Terbuang

Kehilangan dan polusi Ber¥nbun/penguapan.




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada budidaya ikan konvensional, air banyak
terbuang karena penggantian air yang sudahkotor dilakukan secara rutin. Sementara itu
pada sistem akuaponik, air yang berisi limbah ikan diubah oleh bakteri menjadi nutrisi
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Air disirkulasikan sedemikian rupa sehingga
penggunaan air lebih hemat. Penambahan air hanya diperlukan untuk menggantikan air
yang menguap dan yang terserap oleh tanaman. Sedangkan pada sistem hidroponik,
pupuk diperolen dari luar, sehingga aplikasi pupuk atau larutan nutrisi sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Selain itu, pupuk untuk sistem hidroponik tidak
organik. Berbeda dengan sistem akuaponik yang memanfaatkan limbah atau kotoran

ikan sebagai pupuk.

Hasilnya tanaman tetap dapat tumbuh optimal secara alami. Hal ini menandakan
bahwa akuaponik lebih efisien dan lebih organik dibanding dengan sistem hidroponik

dan akuakultur.

abel 2. Perbandingan ketiga sistem hidroponik, akuaponik dan akuakultur

PERBANDINGAN

HIDROPONIK AKUAPONIK AKUAKULTUR
« Tidak butuh % Tidak butuh s Tidak butuh
lahan luas lahan luas lahan luas
% Tidak perlu « Tidak banyak «*~ Mempercepat
disiram biaya pertumbuhan
% Lebih hemat <+ Saywran murni biota
pupuk organik < Memerlukan
% Harga pupuk + Ramah banyak biaya
mahal lingkungan < Pertu
% Kurang ramah . Hemat air menyaring dan
lingkungan +« Hanya butuh mengganti air
% Sayur kurang listrik untuk
sehat waterpump




A. Rumusan Masalah

Apakah media tanam (Pecahan genteng dan Arang kayu) pada sistem akuaponik nutrient film
technique mempengaruhi pertumbuhan tanaman Bayam (Amaranthus. sp ).

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh media tanam (Pecahan genteng dan Arang kayu) pada sistem

akuaponik sebagai media tanam tanaman bayam(Amaranthus. sp ).

C. Manfaat
1. Menghasilkan sayuran organik dengan memanfaatkan air limbahgkan.

2. Menggabungan sistem pertanian dan budidaya ikan seeara terpadu‘pada sistem

akuaponik nutrient film technique NFT.

3. Memberikan informasi tentang cara pemanfaatan.air limbah ikan untuk memacu

pertumbuhan tanaman sayur pada Sistem akuapenik Nutrein Film Technique NFT.

4. Menambah informasistentang budidaya aquaponik dapat menghasilkan produk
yaitu sayuran/tananaman‘dan ikan secara bersama pada sistem akuaponik Nutrein
Film Technique NFT.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Pada penelitian menggunakan sistem akuaponik (NFT) ini dengan media tanam
arang kayu dan pecahan genteng hasilnya sangat baik dari tumbuh kembang
tanaman bayam(Amaranthus. sp) dan ikan nila(Oreochromis niloticus) pada
masa panen terutama pada media campuran arang kayu dan pecahan genteng
memiliki pertumbuhan bayam (Amaranthus. sp) yg tinggi hasilnya dapat di
lihat pada Tabel 2.

Media tanam yang di pakai sangat mempengaruhi tumbuh kembang tanaman
bayam(Amaranthus. sp) dan ikan nila(Oreochromis niloticus) serta kualitas dan
kuantitas jumlah bakteri nitrosomonas dam==bakteri | nitrobacter dalam

melakukan proses penguraian/siklus nitrogen.

B) . SARAN.

Apabila dalam melakukan penelitian budidaya ikan dan pertanian

menggunakan sistem akuaponik Nutrient Film Technque (NFT) yang harus

di lakukan oleh peneliti :

1. Pemilihan media tanam yang memiliki dari bahan yang baik, seperti
memiliki manfaat juga bagi proses penyimpanan unsur hara dalam air.

2. Pemilihan tanaman dan Ikan yang digunakan harus memiliki daya tahan
pertumbuhan dalam air serta memiliki waktu pertumbuhan yang cepat.

3. Pemasangan instalasi sistem akuaponik nutrient film technque (NFT) harus
pada daerah yang teduh atau mendapatkan sinar matahari yang tidak
langsung, agar kondisi air tidak mengalami peningkatan suhu  melebihi
standar suhu yang mengakibatkan oksigen menurun  dan akhirnya
mempengaruhi pada tumbuh kembang tanaman dan  ikan serta bakteri
yang berfungi sebagai  pengurai amoniak (NH3).

4. Melakukan pengukuran kualitas air pada bagian-bagian setiap sistem

akuaponik setiap minggu agar dapat mengetahui sirkulasi kualitas air.
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